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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Puji dan syukur Kami panjatkan ke hadirat Allah SWT,
sehingga Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Tahun
2025 Badan Perencanaan Pembangunan Penelitian dan
Pengembangan Daerah Kabupaten Subang dapat tersusun.

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) ini

merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas,
fungsi, dan penggunaan anggaran serta sebagai media informasi publik atas capaian
kinerja Badan Perencanaan Pembangunan Penelitian dan Pengembangan Daerah
Kabupaten Subang selama tahun 2025.

Laporan ini memberikan gambaran tingkat pencapaian kinerja Badan
Perencanaan Pembangunan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten
Subang yang mengindikasikan tingkat keberhasilan dan kegagalan pencapaian
sasaran strategis berdasarkan indikator-indikator yang ditetapkan dalam Perjanjian
Kinerja Tahun 2025.

Kami menyadari bahwa laporan ini masih belum sempurna, sehingga kritik dan
saran sangat dibutuhkan, guna menjadi bahan evaluasi untuk perbaikan yang
berkelanjutan di masa mendatang.

Terima kasih. Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Diketahui oleh:

Subang, Februari 2026

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan
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BAB |
PENDAHULUAN

Peraturan Pemerintah Nomor 08 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan
Kinerja Instansi Pemerintah mengamanatkan agar instansi pemerintah termasuk
pemerintah daerah melakukan pelaporan terhadap pelaksanaan anggaran dan
kinerja. Hal ini dilakukan sebagai bentuk pertanggungjawaban terhadap pelaksanaan
program dan kegiatan pada tahun rencana yang didukung oleh pembiayaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Pada perkembangannya, amanat ini
dikuatkan oleh Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) yang mempertegas urgensi
pertanggungjawaban pencapaian kinerja instansi pemerintah.

Sehubungan dengan hal tersebut, Badan Perencanaan Pembangunan
Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Subang menyusun Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) setiap tahunnya untuk menyampaikan informasi
pencapaian kinerja sebagai bentuk pertanggungjawaban Badan Perencanaan
Pembangunan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Subang kepada
para stakeholder. Laporan kinerja ini disusun berdasarkan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014
tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu

atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

1.1. Gambaran Umum Badan Perencanaan Pembangunan Penelitian dan
Pengembangan Daerah
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Subang Nomor 30 Tahun 2022
Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah
Kabupaten Subang mempunyai Tugas Pokok, Fungsi dan Tata Kerja dalam
penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah di bidang perencanaan
pembangunan daerah. Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut Badan
Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten
Subang mempunyai fungsi :
1) Perumusan kebijakan teknis di bidang perencanaan pembangunan, penelitian dan

pengembangan daerah;



2)

3)

Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang
Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah sesuai
dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bupati;

Pembinaan dan pelaksanaan kegiatan di bidang Perencanaan Pembangunan,
Penelitian dan Pengembangan Daerah;

Pengelolaan administrasi umum, meliputi urusan perencanaan, evaluasi dan
pelaporan, urusan umum dan kepegawaian serta urusan keuangan dan barang

daerah. tergambar sebagaimana pada gambar bagan struktur organisasi berikut

Gambar 1.1

Bagan Struktur Organisasi

Sttt Oegenaml 5940 Kabussicn Scbasg




1.2.

Data Kepegawaian
Sumber daya manusia atau pegawai merupakan unsur penting yang
harus dimiliki oleh suatu

instansi, karena kinerja para pegawai akan

menentukan tingkat kinerja instansi itu sendiri. Badan Perencanaan

Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Subang

memiliki pegawai sebanyak 67 orang dengan rincian sebagai berikut :
Gambar 1.2

Data Kepegawaian

Berdasarkan Jenis Kelamin

PNS
Laki-Laki Laki-Laki
32 20 6 6

Perempuan Perempuan

Berdasarkan Golongan
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Berdasarkan Jenis Jabatan

ASN
Struktural Pengawas Pelaksana Fungsional
9 0 38 17
Berdasarkan Pendidikan
ASN
SD/ SMP/ SMA/ DI, DlI
| D4, S1 S2 S3
sederajat | Sederajat | Sederajat Dl
0 0 12 5 25 22 | ...




1.3.

1.4.

Isu Strategis

Permasalahan yang berkaitan dengan keberadaan serta fungsi Badan
Perencanaan Pembangunan, Penelitan dan Pengembangan Daerah
Kabupaten Subang dalam menjalankan Tugas Pokok dan Fungsinya
dihadapkan pada beberapa hal berikut :

1. Masih terdapat 5 indikator kinerja yang belum tercapai sesuai target;

2. Masih terdapat kinerja perangkat daerah yang tidak menunjang capaian
kinerja kabupaten;

3. Masih terdapat penjabaran rencana aksi perangkat daerah yang belum
menunjang capaian IKU Perangkat daerah;

4. Hasil Monev belum optimal dimanfaatkan untuk perbaikan kinerja periode
selanjutnya;

5. Hasil Kelitbangan dan inovasi belum sepenuhnya memecahkan
permasalahan pembangunan daerah;

6. SDM Perencana BP4D Kabupaten Subang belum seluruhnya memenubhi
standar kompetensi jabatan.

Berdasarkan identifikasi permasalahan-permasalahan, maka isu
strategis yang berkembang di Badan Perencanaan Pembangunan Penelitian
dan Pengembangan Daerah (BP4D) Kabupaten Subang yaitu :

1. Peningkatan konsistensi perencanaan pembangunan Kabupaten Subang;
2. Peningkatan pemanfaatan hasil kelitbangan;

3. Peningkatan akuntabilitas dan kinerja pelayanan.

Sistematika Pelaporan

Sistematika penyajian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Badan

Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah

Kabupaten Subang Tahun 2025 adalah sebagai berikut :

v' BAB | : Pendahuluan, pada bab ini disajikan penjelasan umum organisasi,
dengan penekanan kepada aspek strategis organisasi serta permasalahan
utama (strategic issued) yang sedang dihadapi Badan Perencanaan
Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Subang

Tahun 2025, serta sistematika pelaporan LKIP.



v' BAB Il : Perencanaan Kinerja, pada bab ini berisi uraian ikhtisar Perjanjian

Kinerja

Badan Perencanaan  Pembangunan, Penelitian  dan

Pengembangan Daerah Kabupaten Subang Tahun 2025.

v' BAB lll : Akuntabilitas Kinerja, pada bab ini disajikan penjelasan capaian

kinerja dan realisasi anggaran dengan rincian sebagai berikut :

A. Capaian Kinerja Organisasi, pada sub bab Ini disajikan capaian kinerja

Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan

Daerah Kabupaten Subang untuk setiap pernyataan kinerja sasaran

strategis sesuai dengan hasil pengukuran kinerja. Untuk setiap

pernyataan kinerja sasaran strategis tersebut dilakukan analisis capaian

kinerja sebagai berikut :

1.
2.

Membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun 2025;
Membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun
2025 dengan tahun 2024 dan beberapa tahun terakhir;
Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun 2025
dengan target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen
perencanaan strategis Badan Perencanaan Pembangunan,
Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Subang;
Membandingkan realisasi kinerja tahun 2025 dengan standar
nasional atau provinsi;

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan /

penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan;

6. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya;

7. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

8.

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja;

Inovasi.

B. Realisasi Anggaran, pada sub bab ini diuraikan realisasi anggaran yang

digunakan dan yang telah digunakan untuk mewujudkan kinerja Badan

Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah

Kabupaten Subang sesuai dengan dokumen Perjanjian Kinerja.

v' BAB IV : Penutup, pada bab ini berisi tentang simpulan umum atas capaian

kinerja serta langkah di masa mendatang yang akan dilakukan untuk

meningkatkan kinerja Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan

Pengembangan Daerah Kabupaten Subang.



v LAMPIRAN, berisi Perjanjian Kinerja dan lain-lain yang dianggap perlu
untuk menunjang LKIP Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan

Pengembangan Daerah Kabupaten Subang.
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2.1,

BAB I
PERENCANAAN KINERJA

Rencana Strategis

Pelaksanaan pembangunan Badan Perencanaan Pembangunan,
Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Subang tahun 2025
merupakan bagian dari Rencana Strategis (Renstra) Badan Perencanaan
Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Subang
Tahun 2025-2029 yang telah disusun sebagai pedoman dalam pelaksanaan
tugas dan fungsi Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan
Pengembangan Daerah Kabupaten Subang guna mewujudkan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Subang Tahun
2025-2029. Pada perkembangannya, terdapat kebijakan Peraturan Bupati
Subang Nomor 14 Tahun 2024 tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati
Subang Nomor 32 Tahun 2023 Tentang Rencana Strategis Perangkat Daerah
Tahun 2024-2026 di Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Subang.
Namun, hingga saat ini Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan
Pengembangan Daerah Kabupaten Subang tidak merubah Rencana Strategis,
baik tujuan, sasaran strategis, indikator kinerja, maupun target kinerja. Berikut
uraian Rencana Strategis Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan
Pengembangan Daerah Kabupaten Subang Tahun 2025-2029 :

Gambar 2.1
Rencana Strategis Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan

Pengembangan Daerah Kabupaten Subang Tahun 2025-2029

Tujuan :
Meningkatnya Kualitas Perencanaan Pembangunan Daerah dan Peran Riset serta Inovasi dalam mendukung
Pembangunan Daerah

Sasaran : Sasaran : Sasaran :
Meningkatnya Kualitas Perencanaan Meningkatnya Kualitas Pengukuran Meningkatnya peran Riset dan
Pembangunan Kabupaten Subang yang Kinerja Pembangunan Kabupaten Subang Inovasi dalam mendukung
Berdampak untuk mewujudkan hasil yang yang dimanfaatkan dalam perbaikan
berkesinambungan perencanaan pembangunan daerah Pembangunan Daerah
v v
Indikator Kinerja : Indikator Kinerja : Indikator Kinerja :
Nilai Komponen Perencanaan Nilai Komponen - Persentase Pemanfaatan
Kinerja pada Penilaian SAKIP Pengukuran Kinerja pada Hasil Kelitbangan dalam
Kabupaten Penilaian SAKIP Pembangunan daerah
Kabupaten - Persentase Kematangan




2.2

\/ \/ \
Target (%) Target (%) Target (Skor)
2024 | 2025 | 2026 2024 | 2025 | 2026 2024 | 2025 | 2026
23,48 | 23,5 | 23,6 17,36 | 17,43 | 17,56 50 60 23
— 452 | er9 | 9%

Perjanjian Kinerja Tahun 2025

Pada perkembangannya, terdapat kebijakan Perubahan Perjanjian
Kinerja Tahun 2025. Berikut Perjanjian Kinerja Badan Perencanaan

Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Subang

Tahun 2025 :

Tabel 2.1

Perjanjian Kinerja Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan

Pengembangan Daerah Kabupaten Subang Tahun 2025

Sasaran Strategis

Indikator Kinerja

(1) (2) 3) (4)
1 Meningkatnya Nilai Komponen 23,5
Kualitas Perencanaan | Perencanaan Kinerja pada
Pembangunan Penilaian SAKIP Kabupaten
Kabupaten Subang
yang Berdampak
untuk mewujudkan
hasil yang
berkesinambungan
2 Meningkatnya Nilai Komponen Pengukuran 17,43
Kualitas Pengukuran | Kinerja pada Penilaian
Kinerja Pembangunan | SAKIP Kabupaten
Kabupaten Subang
yang dimanfaatkan
dalam perbaikan
perencanaan
pembangunan daerah
3 Meningkatnya peran Persentase Pemanfaatan 60
Riset dan Inovasi Hasil Kelitbangan dalam
dalam mendukung Pembangunan daerah
Pembangunan
JEEIER Persentase Kematangan 6,79
Inovasi




2.3.

Rencana Anggaran Tahun 2025

Untuk mewujudkan kinerja yang telah diperjanjikan pada Perjanjian
Kinerja Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Subang Tahun 2025, ditetapkan Rencana Anggaran Badan
Perencanaan Pembangunan, Penelitan dan Pengembangan Daerah
Kabupaten Subang Tahun 2025 dan pada perkembangannya mengalami
perubahan sebagaimana di bawah ini :

Tabel 2.2
Rencana Anggaran Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan

Pengembangan Daerah Kabupaten Subang Tahun 2025

Rencana
Rencana

P - -
Anggaran ersen e Persen

Program Sebelum tase Setelah tase

Perubahan 4]
(Rp)

(1) (2) @) (4) ®) (6)

Program
Penunjang
1 Urusan 12.944.007.132 | 63,36 | 12.836.201.693 | 68,17

Pemerintahan
Daerah

Kabupaten/Kota

Perubahan (Rp) (%)

Program
Perencanaan,
Pengendalian |, 595 756 050 | 1269 | 1486677250 | 7.89
dan Evaluasi
Pembangunan
Daerah

Program
Koordinasi dan
3 Sinkronisasi | 4 375475750 | 2117 | 3944383250 | 20,95

Perencanaan
Pembangunan

Daerah

Program
4 Penelitian dan 568.132.500 278 560.232.500 2,97
Pengembangan

Daerah

20.430.371.632 18.827.494.693
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3.1.

BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

Capaian Kinerja Tahun 2025

Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Subang telah melaksanakan pengukuran kinerja terhadap
perencanaan kinerja dengan tujuan untuk mengetahui capaian kinerjanya.
Capaian kinerja Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan
Pengembangan Daerah Kabupaten Subang dapat dilihat dari capaian
terhadap 3 Sasaran Strategis dan 4 Indikator Kinerja. Hal ini merupakan
dampak dari berbagai upaya yang dilakukan, yakni strategi, kebijakan,
program, kegiatan, dan sub kegiatan, termasuk inovasi dengan menggunakan
sumber daya secara efektif dan efisien. Berdasarkan hasil pengukuran kinerja,
capaian kinerja Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan
Pengembangan Daerah Kabupaten Subang Tahun 2025 rata-rata sebesar
123%, dengan predikat tercapai, yang secara rinci dapat dilihat pada tabel

berikut :

Tabel 3.1

Capaian Kinerja Tahun 2025

No. Sasaran Strategis Indikator Target Realisasi Capaian Keterangan
Kinerja 2025 2025 %
1 Meningkatnya Nilai 23,5 24,35
Kualitas Komponen
Perencanaan Perencanaan
Pembangunan Kinerja pada
Kabupaten Subang | Penilaian
yang Berdampak SAKIP
untuk mewujudkan Kabupaten
hasil yang
berkesinambungan
2 Meningkatnya Nilai 17,43 17,83
Kualitas Komponen
Pengukuran Kinerja | Pengukuran
Pembangunan Kinerja pada
Kabupaten Subang | Penilaian
yang dimanfaatkan SAKIP
dalam perbaikan Kabupaten
perencanaan
pembangunan
daerah
3 Meningkatnya Persentase 60 % 67 %
peran Riset dan Pemanfaatan
Inovasi dalam Hasil
mendukung Kelitbangan
Pembangunan dalam
Daerah Pembanguna
n daerah




Persentase 6,79 % 10,9 %
Kematangan
Inovasi

Sumber : Diolah oleh tim penyusun

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa pada tahun 2025 Badan
Perencanaan Pembangunan, Penelitan dan Pengembangan Daerah
Kabupaten Subang telah menetapkan 3 (tiga) sasaran strategis dan diukur
melalui 4 (empat) indikator kinerja. Adapun indikator kinerja yang mencapai
target sebanyak 4 (empat) indikator yaitu Nilai Komponen Perencanaan Kinerja
pada Penilaian SAKIP Kabupaten, Nilai Komponen Pengukuran Kinerja pada
Penilaian SAKIP Kabupaten, Persentase Pemanfaatan Hasil Kelitbangan dalam
Pembangunan daerah, Persentase Kematangan Inovasi.

Sebagai bentuk akuntabilitas kinerja yang lebih terukur, capaian kinerja
tidak hanya disajikan dalam bentuk angka, tetapi juga dianalisis secara
mendalam yang meliputi perbandingan tren capaian, keterkaitan dengan target
jangka menengah, perbandingan dengan standar nasional, mengidentifikasi
faktor yang mempengaruhi capaian, tingkat efektivitas pelaksanaan program
serta efisiensi pemanfaatan sumber daya. Analisis tersebut disusun berdasarkan
tujuh aspek analisis capaian kinerja sebagaimana diatur dalam Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik
Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi

Pemerintah.



3.2. Analisis Capaian Kinerja

Sasaran 1 : Meningkatnya Kualitas
Perencanaan Pembangunan
Kabupaten Subang yang
Berdampak untuk mewujudkan
hasil yang berkesinambungan

Indikator : Nilai Komponen Perencanaan Kinerja pada
Penilaian SAKIP Kabupaten

2. Perbandingan dengan Tahun Sebelumnya
Realisasi 2025 : 24,35

1. CAPAIAN 2025 Mengalami kenaikan sebesar : 1

(] 67 9 £ 3. Perbandingan dengan Target Renstra

| TARGET _ REALISASI | e
WA LBl Realisasi 2025 : 24,35

Capaian Terhadap Renstra : 101,46 %

4. Perbandingan dengan rata-rata nilai komponen
23’5 24735 perencanaan kinerja di Kab/kota di Jabar
Realisasi Kab. Subang 2025 : 24,35
Realisasi rata-rata Kab/Kota di Jabar : 23,48

1. Target dan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2025

Kenerja

No. | Sasaran Strategis | Indikator Kinerja L. .
Target | Realisasi | Capaian (%)

1 Meningkatnya Nilai Komponen 23,5 24,35 103,62
Kualitas Perencanaan Kinerja
Perencanaan pada Penilaian SAKIP
Pembangunan Kabupaten

Kabupaten Subang
yang Berdampak
untuk mewujudkan
hasil yang
berkesinambungan

Persentase Capaian Indikator Nilai Komponen Perencanaan Kinerja pada

Penilaian Sakip Kabupaten adalah 102,62 % dengan predikat tercapai.



2. Perbandingan Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun 2024 dan beberapa

Tahun Sebeluumnya.

Tabel Realisasi

Realisasi/Capaian Kinerja

IKU

Tahun | Tahun | Tahun | Tahun
2025 2024 2023 2022

Tahun
2021

Ket.

Nilai Komponen
Perencanaan Kinerja
pada Penilaian SAKIP
Kabupaten

Nilai Evaluasi AKIP

24,35 - - -

- 68,32 | 95,74 | 77,86

- IKU baru Tahun
2025

IKU sebelumnya
Tahun 2024

Berdasarkan Tabel

diatas menggambarkan perkembangan

Indikator

Kinerja Utama (IKU) yang berkaitan dengan evaluasi akuntabilitas kinerja

pemerintahan daerah kebupaten subang dari tahun 2021 hingga tahun 2025.

Terdapat perubahan IKU pada tahun 2025 dari tahun sebelumnya, dari Nilai

Evaluasi AKIP menjadi Nilai Komponen Perencanaan Kinerja pada Penilaian
SAKIP Kabupeten

3. Perbandingan Realisasi Kinerja 2025 dengan Target Akhir Renstra

Perencanaan
Pembangunan
Kabupaten Subang
yang Berdampak untuk
mewujudkan hasil yang
berkesinambungan

Perencanaan
Kinerja pada
Penilaian SAKIP
Kabupaten

Kenerja
No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja
Target | Realisasi | Capaian (%)
1 Meningkatnya Kualitas | Nilai Komponen 24 24,35 101,46

Target Akhir Renstra Nilai

Komponen Perencanaan Kinerja pada

Penilaian SAKIP Kabupaten adalah 24 dan realisasi Tuhun 2025 adalah
24,35 sehingga capaian kinerjanya adalah 101,46%.




4. Perbandingan Realisasi Kinerja 2025 dengan Standar Nasional atau
Provinsi atau Kabupaten

Sebagai bagian dari evaluasi kinerja yang lebih komprehensif, akan lebih
baik jika realisasi Nilai Komponen Perencanaan Kinerja pada Penilaian SAKIP
Kabupaten juga dibandingkan dengan standar nasional atau rata- rata
realisasi Nilai Komponen Perencanaan Kinerja di Kabupaten Kota se Jawa
Barat guna mengetahui posisi kinerja Badan Perencanaan Pembangunan
Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Subang. Berdasarkan
kondisi SAKIP Kabupaten Subang dalam Konteks Regional Jawa Barat
Pemerintah Provinsi Jawa Barat merilis rata-rata nilai komponen perencanaan
kinerja Kabupaten Kota di Jawa Barat sebesar Sedangkan nilai Perencanaan
kinerja Kabupaten Subang sebesar 24,35 Tetapi masih dibawah rata-rata nilai

Komponen Pengukuran kinerja Kabupaten Kota di Jawa Barat.

5. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan kinerja serta solusi yang
telah dilakukan :

Sasaran strategis Meningkatnya Kualitas Perencanaan Pembangunan
Kabupaten Subang yang Berdampak pada Terwujudnya Hasil Pembangunan
yang Berkesinambungan merupakan bagian penting dalam mewujudkan tata
kelola pemerintahan yang efektif, efisien, transparan, dan akuntabel.

Kualitas perencanaan pembangunan diukur melalui indikator antara lain:

1. Tingkat konsistensi dokumen perencanaan dan penganggaran.

2. Persentase program prioritas yang selaras dengan RPJMD.
3. Nilai evaluasi perencanaan pembangunan daerah.
4

. Persentase realisasi program prioritas daerah.



A.

Secara umum, capaian indikator menunjukkan bahwa kualitas perencanaan

telah mengalami peningkatan, ditandai dengan membaiknya keselarasan
antara dokumen RPJMD, RKPD, dan APBD serta meningkatnya ketepatan

program terhadap sasaran pembangunan.

Analisis Keberhasilan Kinerja

Beberapa faktor yang mendukung pencapaian sasaran ini antara lain:

1.

Penguatan Integrasi Perencanaan dan Penganggaran

Telah dilakukan sinkronisasi dokumen perencanaan mulai dari
RPJMD,Renstra OPD, RKPD hingga penganggaran APBD sehingga
meminimalkan inkonsistensi program.

Pemanfaatan Sistem Informasi Perencanaan

Penggunaan aplikasi e-planning dan sistem penganggaran berbasis
elektronik  meningkatkan transparansi, akurasi data, serta
mempermudah proses pengendalian.

Peningkatan Partisipasi Masyarakat

Pelaksanaan Musrenbang secara berjenjang telah meningkatkan
kualitas usulan program berbasis kebutuhan riil masyarakat.

Penguatan Monitoring dan Evaluasi

Dilaksanakan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap
pelaksanaan program prioritas sehingga dapat dilakukan perbaikan

secara cepat apabila ditemukan deviasi.

Analisis Permasalahan / Kendala

Walaupun terdapat peningkatan capaian, masih terdapat beberapa kendala

yang mempengaruhi optimalisasi kualitas perencanaan, yaitu:

1.

Ketersediaan dan validitas data sektoral yang belum sepenuhnya
terintegrasi.

Masih terdapat inkonsistensi antara perencanaan awal dan pelaksanaan
akibat dinamika kebijakan dan keterbatasan fiskal.

Kapasitas SDM perencana yang perlu terus ditingkatkan, terutama
dalam penyusunan indikator outcome dan impact.

Evaluasi kinerja yang masih dominan bersifat administratif dibandingkan

berbasis hasil (result-oriented).



C. Upaya Perbaikan dan Tindak Lanjut

Untuk meningkatkan kualitas perencanaan yang berkelanjutan, langkah-

langkah strategis yang akan dilakukan antara lain:

1. Penguatan implementasi Satu Data Daerah guna meningkatkan akurasi
dan integrasi data pembangunan.

2. Penyempurnaan indikator kinerja berbasis outcome dan impact.
Peningkatan kapasitas SDM melalui pelatihan teknis perencanaan
berbasis kinerja.

4. Optimalisasi sistem monitoring dan evaluasi berbasis digital.

Penguatan konsistensi antara perencanaan dan penganggaran melalui
forum sinkronisasi lintas perangkat daerah.

Capaian sasaran Meningkatnya Kualitas Perencanaan Pembangunan

Kabupaten Subang vyang Berdampak pada Terwujudnya Hasil

Pembangunan yang Berkesinambungan menunjukkan tren positif.

Perbaikan integrasi dokumen, peningkatan partisipasi masyarakat, serta

penguatan sistem perencanaan berbasis elektronik menjadi faktor kunci

keberhasilan. Namun demikian, penguatan data, kapasitas SDM, serta
orientasi pada hasil (outcome dan impact) masih menjadi fokus
pembenahan ke depan guna memastikan pembangunan di Kabupaten

Subang berjalan secara efektif, tepat sasaran, dan berkelanjutan.

6. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya :

No Sasaran Indikator Kinerja Anggaran
Target | Realisasi | Capaian Pagu (Rp) Realisasi (Rp) Capaian (%)
(%)
1 Meningkatnya Nilai 235 24,35 103,62 | 17.991.945.693 | 17.132.780.847 95,22
Kualitas Komponen
Perencanaan Perencanaan
Pembangunan Kinerja  pada

Kabupaten Subang | Penilaian
yang Berdampak | SAKIP
untuk mewujudkan | Kabupaten
hasil yang
berkesinambungan

Sumber : Diolah oleh tim penyusun




Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa realisasi anggaran (input)
untuk mendukung IKU Nilai Komponen Perencanaan Kinerja pada Penilaian
SAKIP Kabupaten adalah sebesar 95,22%, sedangkan realisasi kinerja (output)
Nilai Komponen Perencanaan Kinerja pada Penilaian SAKIP Kabupaten adalah
sebesar 103,35%. Dengan efisiensi sebesar 8,13%.

Dalam rangka mencapai sasaran strategis ini, penggunaan anggaran
difokuskan pada Penyusunan dokumen perencanaan berkualitas;
Pengembangan sistem informasi perencanaan; Fasilitasi forum perencanaan
partisipatif; Penguatan monitoring dan evaluasi.

Secara umum, realisasi anggaran menunjukkan tingkat efisiensi yang baik
karena sebagian besar program mendukung langsung pencapaian indikator

sasaran.

. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Kinerja :

Untuk mendukung/menunjang capaian kinerja BP4D Kabupaten
Subang, didukung oleh kinerja dari masing-masing bidang sebagai pengampu
program ataupun kegiatan yang ada di BP4D. Pelaksanaan program dan
kegiatan yang cukup berdampak pada pencapaian target diantaranya :

1. Program dan kegiatan Bidang Pendanaan dan Pemerintahan yang cukup
berdampak pada pencapaian target diantaranya :

a. Koordinasi penelaahan dokumen perencanaan pembangunan daerah
dengan dokumen kebijakan lainnya : Koordinasi dengan Mitra CSR,
Gebyar CSR, Pendampingan Kegiatan Perencanaan.

b. Pelaksanaan musrenbang kecamatan dan kabupaten, terealisasinya
usulan Musrenbang Kabupaten dengan menggunakan konsep PIK (Pagu
Indikatif Kewilayahan)

c. Koordinasi Penyusunan dan Penetapan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten/Kota : Keselarasan program yang ada
di RKPD dengan program yang ada di RPJMD.



2. Program dan kegiatan Bidang Sosial Budaya yang cukup berdampak pada
pencapaian target diantaranya :
a. Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
Bidang Pembangunan Manusia (RPJPD, RPJMD dan RKPD)

Koordinasi dengan Perangkat Daerah terkait percepatan penurunan

stunting dengan kegiatan rembuk stunting, dengan koordinasi berupa
“‘Kamisan Stunting” yang dilaksanakan setiap hari Kamis. Rakor
Kabupaten Kota Sehat, Musrenbang Perempuan dan Anak, Rakor SPM
lingkup Bidang Sosbud, Rakor Penyelarasan RPJMD Lingkup Bidang
Sosbud, Sinergitas Penanggulangan Kemiskinan.
3. Program dan kegiatan Bidang Perekonomian yang cukup berdampak pada
pencapaian target diantaranya :

a. Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
Bidang Perekonomian (RPJPD, RPJMD dan RKPD) : Pembuatan
dokumen analisis data sektor perekonomian, serta rapat koordinasi
tematik dan FGD terkait perekonomian.

4. Program dan kegiatan Bidang Prasarana dan Tata Ruang yang cukup
berdampak pada pencapaian target diantaranya :

a. Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
Bidang Infrastruktur (RPJPD, RPJMD dan RKPD) : Pelaksanaan rapat
koordinasi bidang infrastruktur, dengan pembahasan mengenai
Penyelarasan RPJMD Lingkup Bidang Praswil, Penyusunan Web Gis
Angracana Super Aps, Inventarisasi Daerah Irigasi Kabupaten Subang,
Penyusunan BED Tematik Puskesmas Kabupaten Subang.

b. Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
Bidang Kewilayahan (RPJPD, RPJMD dan RKPD) : Pelaksanaan rapat
koordinasi bidang kewilayahan, dengan pembahasan mengenai

Penyusunan IKLI (Indeks Kepuasan Layanan Infrastruktur), Penyusunan

Dokumen Pemuktahiran Strategi Sanitasi Kabupaten (SSK) Kabupaten
Subang.



8. Rencana Perbaikan yang akan dilakukan

Dalam rangka perbaikan tahun berikutnya, upaya yang akan dilakukan
untuk mengoptimalkan Nilai Komponen Perencanaan Kinerja pada Penilaian
SAKIP Kabupaten diantaranya yaitu melakukan perubahan target Nilai
Komponen Perencanaan Kinerja pada Penilaian SAKIP Kabupaten
dikarenakan realisasi tahun 2025 yaitu 24,35 sudah melampaui target
tahun 2026 vyaitu 24, maka perlu dilakukan penyesuaian perbaikan
target pada tahun 2026 yang harus lebih dari 24,35.
Inovasi yang mendukung ketercapaian indikator kinerja :
Aplikasi Sajati untuk SAKIP Kabupaten Subang untuk hasil evaluasi/
akuntabilitas kinerja, dengan alamat https://sajati.subang.go.id/ Berdasarkan
data diatas Persentase capaian indikator Nilai Komponen Perencanaan Kinerja
pada Penilaian SAKIP Kabupaten sebesar 24,35 maka Sasaran Meningkatnya
Kualitas Perencanaan Pembangunan Kabupaten Subang yang Berdampak
untuk mewujudkan hasil yang berkesinambungan tercapai, hal ini menjadi
penyemangat dalam pendampingan penyusunan dokumen perencanaan

pembangunan perangkat daerah terkait.



Sasaran 2 : Meningkatnya Kualitas
Pengukuran Kinerja Pembangunan
Kabupaten Subang yang
dimanfaatkan dalam perbaikan
perencanaan pembangunan daerah

Indikator Kinerja : Nilai Komponen Pengukuran Kinerja
pada Penilaian SAKIP Kabupaten
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1. Target, Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2025
Kinerja
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja
Target | Realisasi | Capaian (%)
1. | Meningkatnya Kualitas 17,43 17,83 102,29 %
Pengukuran Kinerja Nilai Komponen
Pembangunan Kabupaten Pengukuran Kinerja
Subang yang dimanfaatkan | yada Penilaian SAKIP
dalam perbaikan Kabupaten
perencanaan pembangunan
daerah
Persentase capaian indikator Nilai Komponen Pengukuran Kinerja
pada Penilaian SAKIP Kabupaten adalah 102,29 % dengan predikat
tercapai.
2. Perbandingan Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun 2024 dan beberapa Tahun
Sebeluumnya.
Tabel Target Realisasi
Realisasi/Capaian Kinerja
No IKU Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun Ket.
2025 2024 2023 2022 | 2021
1 | Nilai Komponen 17,83 - - - - IKU baru Tahun
Pengukuran Kinerja pada 2025
Penilaian SAKIP
Kabupaten
2 | Nilai Evaluasi AKIP - 68,32 95,74 77,86 IKU sebelumnya
Tahun 2024

Berdasarkan Tabel diatas menggambarkan perkembangan Indikator
Kinerja Utama (IKU) yang berkaitan dengan evaluasi akuntabilitas kinerja
pemerintahan daerah kebupaten subang dari tahun 2021 hingga tahun 2025.
Terdapat perubahan IKU pada tahun 2025 dari tahun sebelumnya, dari Nilai
Evaluasi AKIP menjadi Nilai Komponen Perencanaan Kinerja pada Penilaian
SAKIPKabupeten.




3. Perbandingan Realisasi Kinerja 2025 dengan Target Akhir Renstra

Kinerja
. . L. Target
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja .
Akhir | Realisasi| Capaian (%)
Renstra

Meningkatnya Kualitas

Pengukuran Kinerja Nilai Komponen

Pembangunan Kabupaten Pengukuran Kinerja

Subang yang dimanfaatkan pada Penilaian SAKIP 17,43 17,83 99,27 %

dalam perbaikan Kabupaten

perencanaan pembangunan

daerah

Target Akhir Renstra Nilai Komponen Pengukuran Kinerja pada
Penilaian SAKIP Kabupaten adalah 17,96 dan realisasi tahun 2025 adalah
17,83, sehingga capaian kinerja nya adalah 99,27%.

. Perbandingan Realisasi Kinerja 2025 dengan Standar Nasional atau
Provinsi atau Kabupaten

Sebagai bagian dari evaluasi kinerja yang lebih komprehensif, akan
lebih baik jika realisasi Nilai Komponen Pengukuran Kinerja pada Penilaian
SAKIP Kabupaten juga dibandingkan dengan standar nasional atau rata-
rata realisasi Nilai Komponen Pengukuran Kinerja di Kabupaten Kota se
Jawa Barat guna mengetahui posisi kinerja Badan Perencanaan
Pembangunan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Subang.
Berdasarkan kondisi SAKIP Kabupaten Subang dalam Konteks Regional
Jawa Barat Pemerintah Provinsi Jawa Barat merilis rata-rata nilai komponen
pengukuran kinerja Kabupaten Kota di Jawa Barat sebesar 19,51.
Sedangkan nilai pengukuran kinerja Kabupaten Subang sebesar 17,43.
Tetapi masih dibawah rata-rata nilai Komponen Pengukuran kinerja

Kabupaten Kota di Jawa Barat.




5. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja Serta Solusi Yang
Telah Dilakukan
Persentase Nilai Komponen Pengukuran Kinerja pada Penilaian SAKIP
Kabupaten yang menjadi indikator kineja utama BP4D tercapai, hal ini
ditandai dengan terlampauinya target sebesar 17,43 dengan realisasi
sebesar 17,83. Upaya-upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan
ketercapaian Nilai Komponen Pengukuran Kinerja pada Penilaian SAKIP
Kabupaten antara lain dengan melakukan Koordinasi Pelaksanaan Forum
Perangkat Daerah/Lintas Perangkat Daerah, Melakukan Pembinaan dan
Pemanfaatan Data dan Informasi Pemerintahan Daerah, melakukan Analisis
Data dan Informasi Perencanaan Pembangunan Daerah, melaksanakan
Musrenbang Kabupaten Kota, melakukan Penelaahan Dokumen
Perencanaan Pembangunan Daerah dengan Dokumen Kebijakan lainnya,
melakukan verifikasi dan fasilitasi penyusunan Renstra dan Renja Perangkat
Daerah dan melaksanakan Asistensi RKA dan DPA Perangkat Daerah.
Rekomendasi untuk perbaikan tahun 2025 antara lain:
a. Penggunaan aplikasi SAJATI dalam pelaksanaan pengukuran indikator
kinerja
b. Penggunaan aplikasi Kembang Jawara dalam pelaksanaan pendanaan
di luar APBD (CSR)
c. Pagu indikatif kewilayaan Kompetitif Perangkat daerah dan rencana
pembanguna kecamatan dalam menentukan pagu indikatif agar tepat

sasaran sesuai dengan potensi dan permasalahan Kabupaten Subang.



6. Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

No

Kinerja Anggaran

Target Realisasi Pagu (R
’ L ) L (Rp) (%)

Meningkatnya
Kualitas Nilai Komponen
Pengukuran Pengukuran  Kinerja
Kinerja pada Penilaian SAKIP
Pembangunan Kabupaten

Kabupaten
Subang yang 17,43 17,83 102,29 % 275.316.500 178.963.406 65
dimanfaatkan
dalam
perbaikan
perencanaan
pembangunan
daerah

Persentase Capaian Indikator Nilai Komponen Pengukuran Kinerja pada
Penilaian SAKIP Kabupaten sebesar 102,29% tetapi serapan anggaran
sebesar 65% dengan efisiensi 37,29%.

Pencapaian sasaran peningkatan kualitas pengukuran kinerja
pembangunan memerlukan dukungan sumber daya berupa:

1. Anggaran, untuk pengembangan sistem, pelaksanaan monitoring dan

evaluasi, serta peningkatan kapasitas SDM,;

2. Sumber Daya Manusia, khususnya pejabat perencana dan pengelola

kinerja;

3. Sistem Informasi, untuk integrasi data dan pelaporan kinerja;

4. Waktu dan koordinasi kelembagaan, dalam proses reviu, evaluasi, dan

penyempurnaan indikator.
Efisiensi dianalisis dengan membandingkan antara realisasi anggaran dan
sumber daya yang digunakan dengan output dan outcome yang dihasilkan,
terutama peningkatan kualitas indikator, ketepatan pelaporan, dan
pemanfaatan hasil evaluasi dalam dokumen perencanaan.
A. Analisis Efisiensi Anggaran
1. Proporsi Anggaran terhadap Capaian

Anggaran difokuskan pada kegiatan strategis seperti reviu indikator,

pengembangan aplikasi e-SAKIP, dan bimbingan teknis.

Sasaran Indikator Capaian Realisasi Capaian




Dengan realisasi anggaran yang terkendali, terjadi peningkatan kualitas
dokumen kinerja dan nilai evaluasi akuntabilitas.

. Optimalisasi Belanja Non-Fisik

Kegiatan peningkatan kapasitas dilakukan melalui pola in-house training
dan pendampingan internal sehingga menekan biaya.

Pemanfaatan narasumber internal dan koordinasi daring mengurangi
biaya operasional.

. Efisiensi Melalui Digitalisasi

Implementasi sistem pelaporan berbasis elektronik mengurangi
penggunaan kertas dan mempercepat konsolidasi data.

Waktu penyusunan laporan kinerja menjadi lebih singkat dibandingkan
metode manual sebelumnya.

Penggunaan anggaran relatif efisien karena menghasilkan perbaikan
kualitas pengukuran kinerja tanpa peningkatan belanja yang signifikan.
. Analisis Efisiensi Sumber Daya Manusia

. Pemanfaatan SDM Internal

Penguatan peran perencana dan pengelola kinerja di masing-masing
perangkat daerah.

Pembentukan tim teknis untuk reviu indikator dan cascading kinerja.

. Peningkatan Kompetensi Bertahap

Pelatihan dilakukan secara terfokus pada OPD prioritas.

Transfer knowledge antar perangkat daerah.

. Efektivitas Koordinasi

Forum evaluasi berkala meningkatkan pemahaman bersama tanpa
perlu penambahan personel.

. Analisis Efisiensi Sistem dan Proses

. Integrasi Perencanaan dan Pengukuran Kinerja

Keterkaitan antara indikator RPJMD, Renstra, dan Perjanjian Kinerja
semakin selaras.

Hasil evaluasi dimanfaatkan dalam penyusunan RKPD tahun
berikutnya.

. Perbaikan Siklus Evaluasi

Monitoring triwulanan mempercepat identifikasi deviasi.



7.

Rekomendasi evaluasi langsung diintegrasikan dalam forum
perencanaan.
3. Pengurangan Duplikasi Pelaporan
Integrasi sistem mengurangi pelaporan berulang antar perangkat
daerah.
Secara umum, penggunaan sumber daya dalam mendukung sasaran
Meningkatnya Kualitas Pengukuran Kinerja Pembangunan Kabupaten
Subang telah dilaksanakan secara efisien dan proporsional.
Dengan anggaran yang relatif terkendali, Pemerintah Kabupaten Subang
mampu meningkatkan kualitas indikator, memperbaiki sistem pengukuran,
serta memanfaatkan hasil evaluasi sebagai dasar perbaikan perencanaan
pembangunan daerah.
Efisiensi dapat semakin ditingkatkan melalui Integrasi penuh sistem
perencanaan dan kinerja, Penguatan satu data daerah, Standarisasi
indikator lintas perangkat daerah, Digitalisasi evaluasi berbasis dashboard
kinerja.
Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun
Kegagalan Pencapaian Kinerja
Untuk mendukung/menunjang capaian kinerja BP4D Kabupaten
Subang, didukung oleh kinerja dari masing-masing bidang sebagai
pengampu program ataupun kegiatan yang ada di BP4D. Pelaksanaan
program dan kegiatan yang cukup berdampak pada pencapaian target
diantaranya :
1. Program dan kegiatan Bidang Pendanaan dan Pemerintahan yang
cukup berdampak pada pencapaian target diantaranya :
a. Koordinasi penelaahan dokumen perencanaan pembangunan
daerah dengan dokumen kebijakan lainnya : Koordinasi dengan
Mitra CSR, Pengembangan Aplikasi Kembang Jawara, Laporan DBH
CHT.
b. Pelaksanaan Musrenbang Kecamatan dan Kabupaten
Terealisasinya usulan Musrenbang Kabupaten.
c. Koordinasi Penyusunan dan Penetapan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten/Kota : Keselarasan program yang

ada di RKPD dengan program yang ada di RPJMD.



2. Program dan kegiatan Bidang Sosial Budaya yang cukup berdampak
pada pencapaian target diantaranya :

a. Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan
Daerah Bidang Pembangunan Manusia (RPJPD, RPJMD dan RKPD)
: Koordinasi dengan Perangkat Daerah terkait percepatan penurunan
stunting dengan kegiatan rembuk stunting, dengan koordinasi berupa
‘Kamisan Stunting” yang dilaksanakan setiap hari Kamis. Rakor
Kabupaten Kota Sehat, Musrenbang Perempuan dan Anak, Rakor
SPM lingkup Bidang Sosbud, Rakor Penyelarasan RPJMD Lingkup
Bidang Sosbud, Sinergitas Penanggulangan Kemiskinan.

3. Program dan kegiatan Bidang Perekonomian yang cukup berdampak
pada pencapaian target diantaranya :

a. Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan
Daerah Bidang Perekonomian (RPJPD, RPJMD dan RKPD) :
Pembuatan dokumen analisis data sektor perekonomian, serta rapat
koordinasi tematik dan FGD terkait perekonomian.

4. Program dan kegiatan Bidang Prasarana dan Tata Ruang yang cukup
berdampak pada pencapaian target diantaranya :

a. Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan
Daerah Bidang Infrastruktur (RPJPD, RPJMD dan RKPD)
Pelaksanaan rapat koordinasi bidang infrastruktur, dengan
pembahasan mengenai Penyelarasan RPJMD Lingkup Bidang
Praswil, Penyusunan Web Gis Angracana Super Aps, Inventarisasi
Daerah Irigasi Kabupaten Subang, Penyusunan BED Tematik
Puskesmas Kabupaten Subang.

b. Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan
Daerah Bidang Kewilayahan (RPJPD, RPJMD dan RKPD)
Pelaksanaan rapat koordinasi bidang kewilayahan, dengan
pembahasan mengenai Penyusunan IKLI (Indeks Kepuasan Layanan
Infrastruktur), Penyusunan Dokumen Pemuktahiran Strategi Sanitasi
Kabupaten (SSK) Kabupaten Subang.

5. Program dan kegiatan Bidang Penelitian dan Pengembangan yang

cukup berdampak pada pencapaian target diantaranya :



a. Fasilitasi, Pelaksanaan dan Evaluasi Penelitian dan Pengembangan
Bidang Pemerintahan Umum : Pembinaan Data Statistik Sektoral,
Penguatan Inovasi, Jurnal SINGA, Kompetisi Inovasi, Web dan
Aplikasi Litbang-lnovasi. IGA (Innovative Government Award), IKK
(Indeks Kualitas Kebijakan), IPKD (Indeks Pengelolaan Keuangan
Daerah), RIK (Rencana Induk Kelitbangan), KIJB (Kompetisi Inovasi
Jawa Barat), Subang Innovathon Days.

8. Rencana Perbaikan yang akan dilakukan

Langkah Perbaikan:

1. Penyusunan pedoman teknis pengukuran kinerja.
Standarisasi definisi operasional indikator.

Penetapan sumber data dan penanggung jawab indikator.

> 0N

Integrasi sistem e-SAKIP dengan sistem perencanaan dan
penganggaran.

Rekonsiliasi data capaian antar perangkat daerah.

Audit internal atas data indikator prioritas.

Forum evaluasi kinerja triwulanan.

Analisis deviasi capaian dan rencana aksi korektif.

© oo N o O

Menjadikan hasil pengukuran sebagai dasar penyusunan RKPD dan
KUA-PPAS.
10. Pengukuran minimal triwulanan.
11. Bimbingan teknis manajemen kinerja berbasis outcome.
12. Coaching clinic penyusunan indikator.
13. Pendampingan khusus bagi perangkat daerah dengan nilai rendah.
9. INOVASI
a. Penggunaan Aplikasi SAJATI dalam pelaksanaan pengukuran indikator
kinerja
b. Penggunaan Aplikasi Kembang Jawara dalam pelaksanaan pendanaan
diluar APBD (CSR).

Berdasarkan data diatas Persentase capaian indikator Nilai
Komponen Pengukuran Kinerja pada Penilaian SAKIP Kabupaten sebesar
17,83 maka Sasaran Meningkatnya Kualitas Pengukuran Kinerja
Pembangunan Kabupaten Subang yang dimanfaatkan dalam perbaikan

perencanaan pembangunan daerah tercapai, hal ini menjadi penyemangat



dalam pendampingan penyusunan dokumen perencanaan pembangunan

perangkat daerah terkait.



Sasaran 3 : Meningkatnya Peran Riset

dan Inovasi dalam mendukung

Pembangunan Daerah

Indikator Kinerja : Persentase Pemanfaatan Hasil Kelitbangan

dalam Pembangunan daerah

IKU Persentase Pemanfaatan Hasil Kelitbangan dalam Pembangunan
Daerah adalah Indikator Kinerja Utama (IKU) yang mengukur seberapa besar
hasil kegiatan penelitian, pengembangan, pengkajian, dan penerapan
(kelitbangan) yang digunakan dalam proses perencanaan, kebijakan, atau
program pembangunan daerah.

Indikator Persentase Pemanfaatan Hasil Kelitbangan dalam
Pembangunan Daerah bertujuan untuk mengukur tingkat pemanfaatan hasil
penelitian, pengkajian, dan inovasi sebagai dasar perumusan kebijakan dan
perencanaan pembangunan daerah. Indikator ini mencerminkan sejauh mana
fungsi kelitbangan berkontribusi terhadap pengambilan keputusan berbasis
data (evidence-based policy).

1. Perbandingan Antara Target dan Realisasi Kinerja 2025

1. PERBANDINGAN ANTARA TARGET
& REALISASI KINERJA 2025

TARGET 2025

60 %

REALISASI
2025

67 %

CAPAIAN

111,7%




Target indikator Persentase Pemanfaatan Hasil Kelitbangan dalam
Pembangunan daerah tahun 2025 adalah 60%, sedangkan realisasi tahun
2025 adalah sebesar 67% dihitung berdasarkan Jumlah artikel yang
dijadikan landasan implementasi pembangunan dibagi jumlah artikel yang
rekomendasikan dikali 100%, Sehingga Capaian Kinerja tahun 2025 adalah
111,7%, Dengan predikat Tercapai. Berikut perhitungannya :

Capaian Hasil Kelithangan 2025
Eaclon 3 capaaas 10025

fumilah artixsl yang direkomendasikan /diajukar
Rumusz - — r 100%
selurub artiikel yang diterbitkan dalam jurmal dalam 1 tahun

10
1009 - ¥ 100%
16

Esslon 2 sapaaan 67%
imlah artikel yang dijadikan landasan implementasi pembangunan
Rumuz - - — _————  100%;
jumiah arvikel vang direxomendasizan

17 )
y 100%

2. Perbandingan Antara Realisasi dan Capaian Kinerja 2025 Dengan

Tahun Lalu (2024) dan Tahun Sebelumnya (2023)
Tabel Target Realisasi Capaian 2025

Realisasi/Capaian Kinerja
No IKU Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun Ket.
2025 2024 2023 2022 | 2021

1 | Persentase 67 - - - - IKU baru Tahun
Pemanfaatan Hasil 2025
Kelitbangan dalam
Pembangunan daerah

2 | Persentase - 100 - - - IKU sebelumnya
Pemanfaatan Hasil Tahun 2024
Kelitbangan

Terdapat perubahan indikator kinerja pada Renstra BP4D tahun 2024-
2026 menjadi Renstra tahun 2025-2029 yaitu Persentase Pemanfaatan
Hasil Kelitbangan menjadi Persentase Pemanfaatan Hasil Kelitbangan
dalam Pembangunan daerah, perbandingan capaian tahun 2025 sebesar
111,67 % dengan tahun sebelumnya tahun 2024 sebesar 200%.




3. Perbandingan Realisasi Kinerja 2025 dengan Target Akhir Renstra

gd"
"":.yg“%?
L i

TARGET AKHIR RENS
UNTUK INDIKATOR

PERSENTASE
PEMANFAATAN HASIL pLorsentase
KELITBANGAN DAL AM Hm",}“"!
PEMBANGUNAN DAERAH dantbangan
ADALAH 80% Pembacp,
SEDANGKAN REALISAS daerah gapm
TAHUN 2025 ADALAH 2025 sapaot
655 SEHINGGA CAPAIAN 67°
KINERJANYA SEBESAR
81,25%

4. Perbandingan Realisasi Kinerja 2025 Dengan Standar Nasional atau
Provinsi atau Kabupaten
Perbandingan realisasi Indikator Persentase Pemanfaatan Hasil
Kelitbangan dalam Pembangunan daerah dengan Kabupaten Jeneponto
Sulawesi Selatan vyaitu persentase pemanfaatan hasil kelitbangan

mencapai 100%;

Tabel Perbandingan Realisasi Capaian dengan Kabupaten lain

Kabupaten | Target (%) | Realisasi (%) | Capaian (%)
Subang 60 67 111,67




Pemanfaatan Hasil Kelitbangan di Kabupaten Subang 111,67%
namun demikian, hasil tersebut belum bisa di bandingkan dengan
Kabupaten/Kota lainnya karen belum terdapat standar nasional yang
secara ekspisit menetapkan angka Indikator Persentase Pemanfaatan
Hasil Kelitbangan. Analisis yang dilakukan masih bersifat parsial dan

belum mengambarkan posisi kinerja Kabupaten Subang.

. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja Serta Solusi Yang
Telah Dilakukan

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pencapaian
persentase pemanfaatan kelitbangan adalah Meningkatnya Pemanfaatan
Hasil Kelitbangan, Inovasi Daerah Bermutu, dan Jurnal Memenuhi

Standar Nasional.

Kelitbangan

‘ Jurnal Memenuhi m:f?\

Nasianal A

Hasil kelitbangan
memenuhi standar

Akreditasi Jumal SINGA — \\;i Evaluasi pemanfaatan hasil
kelitbangan yang memenihi

standar

Persentase
Pemanfaatan
Hasil
Kelitbangan

Inowvasi Daerah Bermutu

i [ Usulan Inovasi Perangkat |
Daerah yang terverifikasi |

Pemanfaatan hasil kelitbangan di Kabupaten Subang sangat
baik, ditandai dengan Pemanfaatan Hasil Kelitbangan dalam
Pembangunan daerah sebesar 111,7%. Hal ini didukung oleh sebanyak
100% hasil Kelitbangan memenuhi standar dan 100% Evaluasi
Pemanfaatn Hasil kelitbangan yang memenuhi standar. Upaya-upaya yang
telah dilakukan untuk meningkatkan Pemanfaatn Hasil Kelitbangan antara
lain melakukan Kolaborasi dengan LPPM (Lembaga penelitian dan
pengabdian masyarakat) Kabupaten Subang dalam penyusunan kajian,
Mengoperasikan Aplikasi e-litbang.

Inovasi Daerah Bermutu di Kabupaten Subang dengan predikat
Inovatif ditandai dengan nilai IID sebesar 57,29 hal ini didukung sebanyak.
15,8% Presentase usulan inovasi perangkat daerah yang terverifikasi.
Upaya-upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan inovasi daerah

bermutu antara lain menyeleksi usulan inovasi perangkat daerah untuk



6.

mengikuti IID, melaksanakan kompetisi Subang Inovation Festival.

Jurnal memenuhi standar nasional di Kabupaten Subang masih
dalam proses, hal ini didukung oleh pengajuan akreditasi Jurnal SINGA.
Upaya-upaya yang dilakukan adalah mendesimenasikan artikel yang
disubmit pada Jurnal SINGA.

Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Kinerja Anggaran
No Sasaran Indikator Capaian Capaian
Target Realisasi Pagu (Rp) Realisasi (Rp)
(%) (%)
1 | Meningkatnya 60 % 67 % 1M11,7% | 560.232.500,00 | 545.607.025,00 | 97,39
Peran Rise! | persentase
dan Inovasi | pemanfaatan Hasil
dalam Kelitbangan ~ dalam

mendukung Pembangunan
Pembangunan | ggerah

Daerah

Capaian indikator Persentase Pemanfaatan Hasil Kelitbangan dalam
Pembangunan daerah pada tahun 2025 yaitu sebesar 111,7% dengan
predikat tercapai atau melampaui dan untuk serapan anggaran sebesar
97,39% maka efisiensi yang dilakukan untuk pencapaian indikator tersebut
adalah sebesar 14,31%.

Penggunaan sumber daya dalam mendukung sasaran Meningkatnya
Peran Riset dan Inovasi dalam Mendukung Pembangunan Daerah telah
menunjukkan tingkat efisiensi yang cukup baik. Efisiensi tercermin dari
Fokus pada isu prioritas, Pola kolaboratif yang menekan biaya,
Pemanfaatan hasil riset dalam penyusunan kebijakan, Pengurangan risiko
kebijakan yang tidak efektif. efisiensi dapat ditingkatkan melalui
Pembentukan bank data hasil kajian dan inovasi daerah, Integrasi sistem
riset dengan sistem perencanaan dan penganggaran, Penguatan budaya

inovasi berbasis kinerja.




7. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun

Keberhasilan Ataupun Kegagalan Pencapaian Kinerja

Untuk mendukung/menunjang capaian kinerja BP4D Kabupaten Subang,

didukung oleh kinerja dari masing-masing bidang sebagai pengampu

program ataupun kegiatan yang ada di BP4D. Pelaksanaan program dan

kegiatan yang cukup berdampak pada pencapaian target diantaranya :

Program dan kegiatan Bidang Penelitian dan Pengembangan yang cukup

berdampak pada pencapaian target yaitu:

1) Fasilitasi, Pelaksanaan dan Evaluasi Penelitian dan Pengembangan

Bidang Pemerintahan Umum : Penguatan Inovasi, Jurnal SINGA,
Kompetisi Inovasi, serta Web dan Aplikasi Litbang-Inovasi. 1IGA
(Index Government Award), IKK (Indeks Kualitas Kebijakan), IPKD
(Indeks Pengelolaan Keuangan Daerah), RIK (Rencana Induk

Kelitbangan), KIJB (Kompetisi Inovasi Jawa Barat).

8. Rencana Perbaikan yang akan dilakukan

9.

1.

Penyelerasan Agenda Kelitbangan dengan isu prioritas

2. Penguatan mekanisme diseminasi dan advokasi hasil kajian

3. Integrasi hasil kelitbangan dalam dokumen perencanaan

4. Pembentukan system monitoring tindak lanjut

5. Penguatan kapasitas SDM dan Kolaborasi

6. Insentif dan Penguatan Budaya Inovasi

INOVASI

1. Aplikasi e-lite Kelitbangan alamatnya litbang.subang.go.id
merupakan aplikasi yang berisi tentang kegiatan kelitbangan berupa
tahapan pengkajian yang meliputi penelitian daerah, pengembangan
daerah dan inovasi daerah.

2. Laboratorium Inovasi Daerah (LABINOV), merupakan model inovasi
pada tataran kolektif dan organisasional untuk melakukan
pendampingan, asistensi, dan fasilitasi dalam rangka peningkatan
dan pengembangan inovasi di Lingkungan Pemerintah Daerah.
Dalam hal ini, BP4D berperan sebagai tim fasilitasi LABINOV.

3. Aplikasi SINGA. Subang International Journal of Governance and

Accountability (SINGA) merupakan media penelitian dan

pengembangan yang dikelola oleh BP4D Kabupaten Subang yang



bekerjasama dengan civitas akademika. Diterbitkan pada bulan Juni
dan Desember tahun 2023, SINGA berfokus pada isu-isu
pembangunan Subang terkait tata kelola, daya saing dan kebijakan
publik. SINGA menerima berbagai tulisan ilmiah (artikel penelitian,
tinjauan literatur, dll) yang berkaitan dengan permasalahan Subang.
Semua naskah yang dikirimkan akan ditinjau secara double-blind

oleh rekan sejawat, dengan alamat aplikasi

4. Aplikasi Sajati merupakan teknologi informasi dalam melakukan
pemantauan kinerja organisasi sampai ke individu secara berkala

(triwulan)

Berdasarkan capaian indikator Persentase Pemanfaatan Hasil
Kelitbangan sebesar 111,7% maka Sasaran Meningkatnya Peran Riset dan
Inovasi dalam mendukung Pembangunan Daerah tercapai, hal ini diharapkan

dapat meningkatkan kualitas dokumen perencanaan pembangunan daerah.


https://singa.subang.go.id/

Indikator Kinerja : Persentase Kematangan Inovasi

IKU Persentase Kematangan Inovasi adalah indikator kinerja yang
mengukur tingkat kesiapan dan keberlanjutan inovasi daerah berdasarkan

tahapan pengembangannya.

1. Perbandingan Antara Target dan Realisasi Kinerja 2025

Target Kematangan
Inovasi 2025

Realisasi Kematangan
Inovasi 2025

Capaian Kinerja
Kematangan Inovasi 2025

Target indikator Persentase Kematangan Inovasi tahun 2025 adalah
6,79%, sedangkan realisasi tahun 2025 adalah sebesar 10,9% dihitung
berdasarkan Jumlah Inovasi Perangkat Daerah yang nilai pada aplikasi 11D
lebih besar atau sama dengan 90 dibagi jumlah inovasi yang tercantum dalam
SK Bupati x 100%, Sehingga Capaian Kinerja tahun 2025 adalah 160,53%,
Dengan predikat Tercapai.



2. Perbandingan Antara Realisasi dan Capaian Kinerja 2025 Dengan
Tahun Lalu (2024) dan Tahun Sebelumnya (2023)
Tabel Target Realisasi Capaian 2025

Tahun Target Realisasi | Capaian
2023 - - -
2024 - - -
2025 6,79 10,9 160,53

Terdapat perubahan indikator kinerja pada Renstra BP4D tahun 2024-
2026 menjadi Renstra tahun 2025-2029 yaitu Persentase Kematangan Inovasi,

hal ini menyebabkan tidak dapat dihitung capaian kinerjanya.

3. Perbandingan Realisasi Kinerja 2025 dengan Target Akhir Renstra

Target akhir Renstra
Kematangan Inovasi 2025

Realisasi Kematangan

Inovasi 2025

Capaian Kinerja
Kematangan Inovasi 2025

4 Perbandingan Realisasi Kinerja 2025 Dengan Standar Nasional

atau Provinsi atau Kabupaten

Perbandingan langsung antardaerah dalam indikator Persentase

Kematangan Inovasi belum banyak tersedia pada level nasional atau
provinsi karena indikator ini masih bersifat internal dan belum distandarkan
secara nasional.



5. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja Serta Solusi
Yang Telah Dilakukan
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pencapaian

persentase Kematangan Inovasi adalah Meningkatnya Pemanfaatan Hasil
Kelitbangan, Inovasi Daerah Bermutu, dan Jurnal Memenuhi
Standar Nasional.

Faktor Penyebab Keberhasilan Kematangan Inovasi

1. Kepemimpinan dan Komitmen Kepala Daerah

* Dukungan regulasi tentang inovasi daerah.

* Integrasi inovasi dalam RPJMD dan RKPD Kabupaten Subang.

» Arahan langsung kepala daerah untuk mendorong budaya inovasi di

Perangkat Daerah.

2. Kelembagaan dan Tata Kelola

» Keberadaan tim/koordinator inovasi daerah yang aktif.

» SOP pengusulan, seleksi, dan evaluasi inovasi yang jelas.

* Integrasi pelaporan inovasi ke dalam sistem SAKIP dan kinerja

Perangkat Daerah.
3. Dukungan Anggaran
» Alokasi anggaran khusus inovasi (inkubasi, replikasi, pengembangan
digital).

* Insentif bagi perangkat daerah atau ASN inovator.

4. Kapasitas SDM

« ASN memiliki literasi inovasi dan pemahaman manajemen perubahan.

* Pelatihan, bimbingan teknis, dan pendampingan inovasi.

» Adanya agen perubahan di Perangkat Daerah.

5. Kolaborasi dan Ekosistem

» Kerja sama dengan perguruan tinggi, dunia usaha, dan komunitas.

« Sinergi dengan program provinsi dan nasional.

+ Partisipasi masyarakat dalam uji coba inovasi.

6. Digitalisasi dan Data

* Pemanfaatan sistem informasi untuk pelayanan publik.

» Ketersediaan data sektoral yang terintegrasi.

* Monitoring dan evaluasi berbasis indikator kinerja.

Faktor Penyebab Kegagalan atau Rendahnya Kematangan Inovasi



1. Inovasi Bersifat Seremonial

* Dibuat hanya untuk lomba/penilaian tanpa keberlanjutan.

+ Tidak terintegrasi dalam perencanaan dan penganggaran.

2. Lemahnya Komitmen dan Konsistensi

* Pergantian pimpinan dan atau pengampu inovasi menyebabkan inovasi
berhenti.

+ Tidak ada regulasi atau kebijakan penguatan inovasi.

3. Keterbatasan Anggaran

» Terbatasnya dukungan pembiayaan untuk replikasi dan pengembangan.

* Inovasi berhenti pada tahap pilot project.

4. SDM Belum Siap

* ASN belum memahami metodologi inovasi.

* Resistensi terhadap perubahan.

* Beban kerja tinggi sehingga inovasi bukan prioritas.

5. Monitoring dan Evaluasi Lemah

* Belum ada indikator keberhasilan yang terukur.

» Evaluasi dampak terhadap Masyarakat belum optimal.

6. Minimnya Kolaborasi

* Inovasi berjalan sendiri-sendiri di masing-masing Perangkat Daerah.

+ Tidak ada integrasi antar-sektor.

Kematangan Inovasi di Kabupaten Subang sangat baik, ditandai
dengan Pemanfaatan Hasil Kelitbangan dalam Pembangunan daerah
sebesar 111,7%. Hal ini didukung oleh sebanyak 100% hasil Kelitbangan
memenuhi standar dan 100% Evaluasi Pemanfaatn Hasil kelitbangan yang
memenuhi standar. Upaya-upaya yang telah dilakukan untuk
meningkatkan Pemanfaatn Hasil Kelitbangan antara lain melakukan
Kolaborasi dengan LPPM (Lembaga penelitian dan pengabdian
masyarakat) Kabupaten Subang dalam  penyusunan  kajian,
Mengoprasikan Aplikasi e-litbang.

Inovasi Daerah Bermutu di Kabupaten Subang dengan predikat
Inovatif ditandai dengan nilai IID sebesar 57,29 hal ini didukung sebanyak.
15,8% Presentase usulan inovasi perangkat daerah yang terverifikasi.

Upaya-upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan inovasi daerah



bermutu antara lain menyeleksi usulan inovasi perangkat daerah untuk
mengikuti IID, melaksanakan kompetisi Subang Inovation Festival.

Jurnal memenuhi standar nasional di Kabupaten Subang masih
dalam proses, hal ini didukung oleh pengajuan akreditasi Jurnal SINGA.
Upaya-upaya yang dilakukan adalah mendesimenasikan artikel yang
disubmit pada Jurnal SINGA.

6. Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Kinerja Anggaran
No Sasaran Indikator Capaian Capaian
Target | Realisasi Pagu (Rp) Realisasi (Rp)
(%) (%)

1 | Meningkatnya 6,79 % 10,9 % 160,53 % | 560.232.500,00 | 545.607.025,00 | 97,39

Peran Risel | pgrsentase

dan Inovasi | Kematangan Inovasi

dalam

mendukung

Pembangunan

Daerah

Capaian indikator Persentase Kematangan Inovasi pada tahun 2025
yaitu sebesar 160,53% dengan predikat tercapai atau melampaui dan
untuk serapan anggaran sebesar 97,39% maska efisiensi yang dilakukan
untuk pencapaian indikator tersebut adalah sebesar 63,14%.

Analisis Efisiensi anggaran tidak hanya digunakan untuk kegiatan
seremonial (lomba inovasi) tetapi difokuskan pada pendampingan
innovator, pengembangan system, replika inovasi yang berhasil. Sebagian

besar inovasi dikembangkan melalui optimalisasi anggaran programyang
sudah ada. Inovasi berbasis digital cenderung memiliki biaya operasional
lebih rendah dalam jangka Panjang dan meningkatkan efisiensi pelayanan.

Analisis Efisiensi Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan SDM internal

dengan mengembangkan inovasi oleh ASN perangkat daerah tanpa

pembentukan struktur organisasi baru. Forum inovasi mempercepat
transfer prakti baik. Inovasi yang berhasil direplikasi sehingga menghemat
waktu dan biaya pengembangan. Pendampingan difokuskan pada inovasi

potensial agar mencapai tahap implementasi luas, sehingga sumber daya




tidak tersebar pada inovasi yang kurang layak. Dengan jumlah SDM yang
sama, jumlah inovasi matang meningkat, menunjukkan peningkatan
produktivitas. Inovasi yang matang seringkali menggantikan proses manual
atauprosedur lama yang tidak efisien. Inovasi yang matang memberikan
penghematan biaya operasional, percepatan layanan public, peningkatan
kepuasan Masyarakat.

penggunaan sumber daya untuk mendukung IKU Persentase
Kematangan Inovasi menunjukkan tingkat efisiensi yang cukup baik apabila
Pembinaan difokuskan pada inovasi yang potensial, Inovasi terintegrasi
dalam program reguler, Terjadi peningkatan tahap kematangan tanpa
peningkatan biaya signifikan. Ke depan, efisiensi dapat ditingkatkan melalui:
Pengukuran dampak ekonomi inovasi (cost saving analysis). Sistem
monitoring tingkat kematangan berbasis dashboard. Insentif berbasis
kinerja inovasi. Replikasi inovasi yang telah terbukti efektif.

Dengan pendekatan tersebut, peningkatan persentase kematangan
inovasi tidak hanya meningkatkan nilai indikator, tetapi juga memberikan
dampak nyata terhadap efektivitas dan efisiensi pembangunan daerah.

7. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun

Keberhasilan Ataupun Kegagalan Pencapaian Kinerja

Untuk mendukung/menunjang capaian kinerja BP4D Kabupaten

Subang, didukung oleh kinerja dari masing-masing bidang sebagai

pengampu program ataupun kegiatan yang ada di BP4D. Pelaksanaan

program dan kegiatan yang cukup berdampak pada pencapaian target
diantaranya :

Program dan kegiatan Bidang Penelitian dan Pengembangan yang cukup

berdampak pada pencapaian target yaitu:

1. Fasilitasi, Pelaksanaan dan Evaluasi Penelitian dan Pengembangan
Bidang Pemerintahan Umum : Penguatan Inovasi, Jurnal SINGA,
Kompetisi Inovasi, serta Web dan Aplikasi Litbang-Ilnovasi. IGA (/ndex
Government Award), IKK (Indeks Kualitas Kebijakan), IPKD (Indeks
Pengelolaan Keuangan Daerah), RIK (Rencana Induk Kelitbangan), KIJB
(Kompetisi Inovasi Jawa Barat).

2. Fasilitasi dan pembinaan untuk apresiasi prestasi inovasi

3. Penyusunan Kebijakan berbasis Riset



8. Perbaikan yang akan dilakukan

1. Tidak berhenti pada tahap gagasan,

2. Memiliki dukungan regulasi dan anggaran,

3. Dapat direplikasi dan berkelanjutan,

4. Memberikan dampak nyata terhadap pelayanan dan pembangunan.

9. INOVASI

1. Aplikasi e-lite Kelitbangan alamatnya litbang.subang.go.id
merupakan aplikasi yang berisi tentang kegiatan kelitbangan berupa
tahapan pengkajian yang meliputi penelitian daerah, pengembangan
daerah dan inovasi daerah.

2. Laboratorium Inovasi Daerah (LABINOV), merupakan model inovasi
pada tataran kolektif dan organisasional untuk melakukan
pendampingan, asistensi, dan fasilitasi dalam rangka peningkatan
dan pengembangan inovasi di Lingkungan Pemerintah Daerah.
Dalam hal ini, BP4D berperan sebagai tim fasilitasi LABINOV.

3. Aplikasi SINGA. Subang International Journal of Governance and
Accountability (SINGA) merupakan media penelitian dan
pengembangan yang dikelola oleh BP4D Kabupaten Subang yang
bekerjasama dengan civitas akademika. Diterbitkan pada bulan Juni
dan Desember tahun 2023, SINGA berfokus pada isu-isu
pembangunan Subang terkait tata kelola, daya saing dan kebijakan
publik. SINGA menerima berbagai tulisan ilmiah (artikel penelitian,
tinjauan literatur, dll) yang berkaitan dengan permasalahan Subang.
Semua naskah yang dikirimkan akan ditinjau secara double-blind

oleh rekan sejawat, dengan alamat aplikasi

4. Aplikasi Sajati merupakan teknologi informasi dalam melakukan
pemantauan kinerja organisasi sampai ke individu secara berkala

(triwulan).


https://singa.subang.go.id/

Berdasarkan capaian indikator Persentase Kematangan Inovasi sebesar
160,53% maka Sasaran Meningkatnya Peran Riset dan Inovasi dalam
mendukung Pembangunan Daerah tercapai, hal ini diharapkan dapat

meningkatkan kualitas dokumen perencanaan pembangunan daerah.

a. Akuntabilitas Keuangan

Kinerja Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan
Pengembangan Daerah Kabupaten Subang selama tahun 2025 didukung
berbagai program, baik yang berdampak langsung maupun tidak langsung.
Secara umum, pelaksanaan program untuk mendukung setiap sasaran
berjalan dengan baik. Besaran anggaran yang menunjang pencapaian sasaran
setelah adanya perubahan anggaran adalah sebesar Rp. 18.827.494.693,00
Pada akhir tahun 2025, anggaran ini terealisasi sebesar Rp 17.581.643.173,00
atau sebesar 93,38%, sehingga terdapat efisiensi sebesar Rp.
1.245.851.520,00 atau sebesar 6,62%, dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 3.3.1
Realisasi Anggaran per Program Badan Perencanaan Pembangunan,

Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Subang Tahun 2025

Anggaran s . :
Setelah Realisasi Capaian

Perubahan A"?S:)"a“ Ans(;g/]oe;ran
(Rp)

Efisiensi
(%)

Program

Program Penunjang
1 Urusan Pemerintahan 12.836.201.693 11.977.036.847 93,31 6,69
Daerah Kabupaten/Kota

Program Perencanaan,
2 Pengendalian dan Evaluasi 1.486.677.250 1.298.097.351 87,32 12,68
Pembangunan Daerah

Program Koordinasi dan
3 Sinkronisasi Perencanaan 3.944.383.250 3.760.901.950 95,35 4,65
Pembangunan Daerah

Program Penelitian dan
Pengembangan Daerah

560.232.500 545.607.025 97,39 2,61

Jumlah 18.827.494.693 17.581.643.173



Adapun realisasi anggaran dikaitkan dengan capaian kinerja per
sasaran adalah sebagai berikut

Tabel 3.3.2
Realisasi Anggaran per Sasaran Strategis Badan Perencanaan

Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Subang
Tahun 2025

Anggaran
Setelah Realisasi
Perubahan Anggaran (Rp)

(Rp)

Capaian
Anggaran
(%)

Efisiensi
(%)

Sasaran Strategis

(1) 2 @) (4) () (6)

Meningkatnya
Kualitas
Perencanaan
Pembangunan
1 Kabupaten Subang 17.991.945.693 | 16.857.072.742 93,69 6,31
yang Berdampak
untuk mewujudkan
hasil yang
berkesinambungan

Meningkatnya
Kualitas Pengukuran
Kinerja
Pembangunan
Kabupaten Subang
yang dimanfaatkan
dalam perbaikan
perencanaan
pembangunan
daerah

275.316.500 178.963.406 65 35

Meningkatnya peran
Riset dan Inovasi
3 dalam mendukung 560.232.500 545.607.025 97,39 2,61
Pembangunan
Daerah

Jumiah 18.827.494.693  17.581.643.173
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BAB IV
PENUTUP

Kesimpulan

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Badan Perencanaan
Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Subang
Tahun 2025 menyajikan hasil pengukuran kinerja dan analisis terhadap capaian
kinerja Sasaran Strategis pada Perjanjian Kinerja Badan Perencanaan
Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Subang
Tahun 2025.

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja, capaian indikator kinerja Badan
Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah
Kabupaten Subang Tahun 2025 rata-rata sebesar 123 %. Dari 4 indikator
kinerja, sebanyak 1 indikator mencapai 103,62%, 1 indikator mencapai
102,29%, 1 indikator mencapai 111,7% dan 1 indikator lagi mencapai 160,53%.
Sehingga Sasaran Strategis yang dapat dilihat ketercapainnya adalah semua
Sasaran yaitu Meningkatnya Kualitas Perencanaan Pembangunan Kabupaten
Subang yang Berdampak untuk mewujudkan hasil yang berkesinambungan,
Meningkatnya Kualitas Pengukuran Kinerja Pembangunan Kabupaten Subang
yang dimanfaatkan dalam perbaikan perencanaan pembangunan daerah,
Meningkatnya peran Riset dan Inovasi dalam mendukung Pembangunan
Daerah dengan realisasi anggaran sebesar Rp. 17.581.643.173,00 dari
anggaran yang direncanakan sebesar Rp. 18.827.494.693,00.

Dalam rangka meningkatkan pencapaian kinerja, Badan Perencanaan
Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Subang
merencanakan langkah-langkah perbaikan yang akan dilaksanakan di masa
mendatang, yaitu :

Langkah-langkah perbaikan yang akan dilaksanakan dimasa
mendatang dalam rangka meningkatkan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP) pada Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan
Pengembangan Daerah Kabupaten Subang sebagai berikut :

1. Meningkatkan kapasitas pegawai yang berkaitan dengan SAKIP;



2. Melaksanakan monitoring dan evaluasi pencapaian perjanjian kinerja dan
pencapaian indikator kinerja utama secara periodik;

3. Meningkatkan kualitas penyusunan Perjanjian Kinerja BP4D Kabupaten
Subang;

4. Melakukan reviu secara berkala terhadap dokumen perencanaan (Renstra
dan Dokumen Perencanan Anggaran Perangkat Daerah);

5. Meningkatkan komitmen pelaksana dalam pencapaian sasaran dan

indikator kinerja sasaran

Semoga kinerja Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan
Pengembangan Daerah Kabupaten Subang dapat meningkat secara

berkelanjutan.






1. Perjanjian Kinerja Kepala P_etaqgkat Daerah Tahun 2025 sebelum

perubahan (murni);
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2. Perubahan Perjanjian Kinerja Kepala Perangkat Daerah Tahun 2025;







3. Cascading Kinerja Perangkat Daerah Tahun 2025;




4. SK Tim Penyusunan LKIP Perangkat Daerah;
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5. SOP Penyusunan LKIP Perangkat Daerah;

PEMERINTAN KABUPATEN SUBANG
BADAN PERENCANAAN PIMBANGUNAN, PENELITIAN
DAN PENGEMUBANGAN DAERAN

Disahian Oieh

Nomor S0P D0L/PERBPAD2028
" ""’I : 06 lamaar| 2076
¥ Heers

| Tanggal ekt

R5640500 20212 1 002

Dasar Hulum

1. Usdarg-unzang Nomor 29 Tahen 2014 tentang Pemerintaban Dasrah;
2. Pecaruran Pemenintah Nomor 20 tentang Permbimaan Dan Fengawasan
Feayelonggara Pemerntah Dactar
3. Keputusan Presiden Hepebli Indonesia No. 74 Taten 2021 tentang Tata Cara
Peagawasan Penyeisngparaas Pemerntah Daesratc
4. Inruksl Presiden RepubUk indonesia No.7 Tahun 2026 tentang Akuntabiless

Nama 50P

Panentan

Kaalifikansi Pelaksana

Mahir mengopeasban Komputer

Memalld kerampuan pengoishan dats sedeshana
Meomk fungs system prosodar 28minstiasi pemenmahan
Mengetabal teritarg Laporan Akumtab ltas Kinerja Pemermahan

T Penyusunan Lagoran Akumatiitas Kinera Instansl

Kirwria nstansi Pemermtab Daseak
Keterkaitan SOP Peralatan dam Perlenghagan
1. SOP Pembustan/ Pemyusunan RENSTRA 1. Dokumen Progues Keglatsn
2. SOP Pemyusenes RENJA 2. Kompster/Preto/Scennet
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6. Prestasi Perangkat Daerah selama tahun 2025 (Dokumentasi, keterangan,

tanggal penerimaan prestasi);

b DAERAH KABUPATEN SUBANG
M PENGHARG AAN

PIAG : S ONGACS

wwer 400 M
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PEMERINTAN DAESAN KABUPATEN SUBANG S
PIAGAM PENGHARGAAN !
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7.

Piagam Penghargaan atas capaian dan komitmennya dalam Reformasi
Birokrasi (RB) yang terus meningkat dengan predikat “BB”. Dan Piagam
Penghargaan atas capaian dan komitmennya dalam penerapan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) yang terus meningkat
melalui perencanaan, pengukuran, pelaporan dan evaluasi kinerja yang
berkualitas denga kategori “A”. pada tanggal 10 Desember 2025 di Aula
Pemda Kabupaten Subang.

. &AMF? 3/ g’b .‘

:; ”&Ia&

Piagam Penghargaan Juara 2 Lomba Cerdas Cermat Tingkat OPD se
Kabupaten Subang dalam rangka ulang tahun HUT Korpri yang ke 54 pada
Tanggal 29 November 2025 di Aula Pemda Kabupaten Subang.

Bukti Penyebaran LKIP Perangkat Daerah di internal (screenshot Kepala
Perangkat Daerah mengirimkan file pdf LKIP ke WhatssApp Group Perangkat
Daerah);
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Capaian Kinerja BP4D Kabupaten Subang

HARIAG HATHINIMIY
DAARUZ MITASLEAN

ALAINIA MAAOSAU
HATWMIAaIM3g 1I2nATENI

(A124)
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Link Google Drive hitps://s.id/MONEVKINERJASUBANG

No

Nama Kajian

Urgensi

Link

Penyusunan Indeks Kepuasan Layanan
Infrastruktur (IKLI) Kabupaten Subang TA
2024

Sebagai bahan penentuan nilai IKU

Penyusunan Jakstrada-SPAM

Sebagai pemenuhan amanat Permen
PUPR Nomor 27/PRT/M/2016 tentang
SPAM pada Paragfraf Ketiga Pasal 8.
Jakstrada SPAM digunakan untuk
perencanaan Penyelenggaraan SPAM 5
tahun ke depan

Penyusunan FS TPST Pamanukan

Sebagai bentuk pemenuhan RC
pembangunan TPST Pamanukan yang
menjadi prioritas kabupaten Subang di
Musrembangnas 2025

Penyusunan Basic Engineering Design
(BED) Kantor Kecamatan

Sebagai pemenuhan amanat PP No 16
Tahun 2021 tentang Bangunan Gedung
dan sebagai dasar dalam rencana
peraturan bupati tentang Standarisasi
Design Gedung Pemerintahan Kabupten
Subang

https://s.id/KAJIANPRASTR

Masterplan Pendidikan

Ketidaktersediaan data pendidik dan
kependidikan untuk bahan perencanaan
RPJMD

https://s.id/KAJIANSOSBUD

Produk Unggulan Daerah

Kabupaten Subang tidak memiliki
peraturan daerah terkait produk unggulan
daerah, maka disusun Kajian PUD untuk
bahan penyusunan Perbup PUD

Kawasan Strategis dan Cepat
Tumbuh

Untuk melihat kawasan mana
potensial ekonomi akan
tumbuh dan dijadikan
perencanaan pada RPJMD

https://s.id/KAJIANEKONOMI

9. Rapat Internal yang dilaksanakan setiap hari Selasa Bernama Salasa Ngelmu

(SANGU), salah satunya untuk menyampaikan penjelasan dalam LKIP tahun
2025 kepada bidang-bidang terkait di BP4D Subang.
a. Dokumentasi SANGU



https://s.id/MONEVKINERJASUBANG
https://s.id/KAJIANPRASTR
https://s.id/KAJIANSOSBUD
https://s.id/KAJIANEKONOMI
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11. Artikel penelitian yang dijadikan landasan implementasi pembangunan

pada tahun 2025
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